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Sesungguhnya Allah [] tidak tidur, dan tidak pantas
bagi-Nya untuk tidur

Abu Musa -radiyallahu 'anhu- meriwayatkan: Rasulullah [J berdiri di hadapan kami
menyampaikan lima kalimat. Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah [] tidak tidur, dan
tidak pantas bagi-Nya untuk tidur. Allah merendahkan al-qist (timbangan) dan
mengangkatnya, kepada-Nya amalan malam dinaikkan sebelum amalan siang dan
amalan siang sebelum amalan malam. Tirai-Nya adalah cahaya -di dalam riwayat lain,
'‘Api'- , sekiranya Allah membukanya niscaya sinar wajah-Nya akan membakar seluruh

makhluk sejauh penglihatan-Nya."
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi [J berdiri menyampaikan khotbah di hadapan para sahabatnya menyampaikan lima
kalimat sempurna, yaitu: Pertama: Allah [] tidak tidur. Kedua: Mustahil bagi-Nya tidur, karena
kesempurnaan sifat gayyum dan sifat hidup-Nya. Ketiga: Allah Ta'ala merendahkan
timbangan dan menaikkannya beserta semua yang ditimbang berupa amalan hamba yang
naik kepada-Nya, dan berupa rezeki mereka yang turun ke bumi. Rezeki yang merupakan
bagian setiap makhluk, Allah [J akan merendahkannya dengan menguranginya atau
mengangkatnya dengan melapangkannya. Keempat: Semua yang dilakukan hamba di
malam hari akan diangkat kepada Allah sebelum kedatangan siang setelahnya, demikian
juga amalan mereka di siang hari sebelum amalan malam setelahnya. Para malaikat
pencatat amal akan naik membawa catatan amalan malam hari setelah malam itu berakhir
di awal siang, dan mereka akan naik membawa catatan amalan siang hari setelah siang itu
berakhir di awal malam. Kelima: Tirai Allah [J yang melindungi sehingga Dia tidak dapat
dilihat adalah cahaya atau api, jika Allah menyingkapnya, niscaya sinar wajah-Nya akan
membakar semua makhluk yang dijangkau oleh penglihatan-Nya. Sinar wajah-Nya adalah
cahaya, kemuliaan, dan keindahannya. Maksudnya, jika Allah menghilangkan dan membuka
tirai yang menjadi penghalang melihat-Nya, lalu Dia menampakkan diri kepada makhluk-Nya,
niscaya sinar wajah-Nya akan membakar semua makhluk sejauh jangkauan penglihatan-Nya,
dan itu adalah seluruh makhluk; karena penglihatan Allah [] menjangkau seluruh alam.
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